BAB IV
HASIL DAN ANALISA PENELITIAN
DI MI ISLAMIYAH CANDI

A. Hasil Penelitian di MI Islamiyah Candi
1. Kondisi Umum MI Islamiyah Candi
a. Sejarah berdirinya Ml Islamiyah Candi

Keberadaan MI Islamiyah Candi tidak lepas dari pesarta semua
elemen masyarakat desa Candi, mulai dari pemeridida, tokoh
masyarakat dan warga. Secara singkat dapat penetdiakan
sebagaimana berikut.

Perjalanan dan perkembangan kelembagaan MI Istdmyandi
dapat kita bedakan menjadi 3 tahapan yaitu :

Pertama, masa awal yaitu antara tahun 1965 sartgdain 1969
dimana pada periode ini kepengurusan diserahkan diteandel oleh
tokoh sekaligus penggagas berdirinya MadrasahyatiniMiftakhul
Mubtadiin. Ada beberapa nama yang dapat kita ssbldgai founding
father MI Islamiyah Candi mereka adalah Rochim,dgadsmawi dan
Mudzakir yang dipercaya sebagai Kepala Madin. Raflan-tahun ini
kelembagaan madrasah hanya berada dibawah nauagatokoh-tokoh
masyarakat dan Kepala desa sebagi pelindung.

Berangkat dari keprihatinan masalah pendidikan -ameak,
khususnya pendidikan agama. Pada tahun 1965, Bdphamad Sa’adi
yang waktu itu menjabat sebagai Carik (Sekdes)RBianMoh. Rochim
sebagai ketua tanfidziyah NU Desa Candi, merasaeri&rh dan
berinisiatif untuk mengumpulkan tokoh-tokoh maskata untuk
mendirikan madrasah yang dapat digunakan untuk isi&nanak-anak
kampung Candi dalam masalah agama Islam.

Ternyata gagasan dari kakak beradik ini mendapabgtan dan
dukungan dari masyarakat, maka di akhir tahun 18é%lah sebuah

Madrasah Diniyah yang diberi nama Madrasah Miftélubtadiin dan
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sebagai kepala guru dipercayakan kepada Bapak Miudzaang
memimpin madrasah ini hingga tahun 2007.

Selama 14 tahun lebih kegiatan pendidikan madrasdyerpindah-
pindah dan menumpang di rumah-rumah warga. Padal l@evdirinya
Madin ini bertempat di rumah kepala desa Candiuybapak Samadi
yang sekaligus digunakan juga sebagai tempat kegi@ekolah Rakyat
(SR). Beberapa tahun kemudian pindah ke rumahkb@pahim (carik).
Selanjutnya karena berbagai alasan kemudian dipkahalagi kerumah
bapak Yatin yang saat itu kebetulan tidak ditempati

Kedua, periode antara tahun 1973 hingga tahun 199v¢al periode
inilah nama Madrasah Diniyah ini diganti menjadi Mlamiyah Candi
(MIl) setelah mendapat Piagam dari Kepala DirektoPendidikan
Agama dan dinyatakan berdiri sejak tahun 1970alnibabak pertama
lahirnya MI Islamiyah Candi.

Kemudian pada tahun 1974 mendapat pengesahan efavalilan
Departemen Agama Kabupaten Batang terhitung tanfjgdlini 1974
sebagai Perguruan Agama Swasta dengan No. Ir@ig2/MI

Selanjutnya pada tahun 1978 mendapat piagam danviK®epag
Propinsi Jawa Tengah dinyatakan berdirinya padgga28 Maret 1970
dan diberi hak untuk menyelenggarakan PendidikanR#mgajaran serta
boleh mengikuti Ujian Persamaan Madrasah NegedaPaasa ini kelas
yang ada hanya sampai pada kelas 4 untuk kelas 6 larus berpindah
ke Ml Wonokerto hingga akhir kelulusan.

Setelah beberapa kali mendapatkan pengakuan daanpialari
Departemen Agama baik Kabupaten maupun Provinsk J@mgah maka
pengurus dengan dukungan dari seluruh elemen despayla pada tahun
1979 diatas tanah wakaf dari ibu Warsimah dibaraju2 Ruang Kelas
pertama MI Islamiyah Candi. Ditahun ini pula kegratpendidikan Ml
Islamiyah Candi praktis menempati gedung baru..

Dua tahun kemuadian yaitu pada tahun 1981 MI IstamiCandi

mendapatkan bantuan Meubelair berupa meja kursrigeslidik dan
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guru. Hal ini cukup meringankan beban para walepesdidik dan juga
memberikan kenyamanan bagi siswa.

Berikutnya pada tahun 1990 mendapat Piagam TerdfdtaKanwil
Depag Propinsi Jawa Tengah dan diberi hak untukukun
menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran seftdn moengikuti
Ujian Persamaan Madrasah Negeri.

Ketiga, 1995 hingga sekarang, pada masa ini kelgasra Ml
Islamiyah Candi resmi berada dibawah naungan LemtRendidikan
Maarif NU meskipun secara personel kepenguruskak thda perubahan
mendasar dengan kata lain jajaran kepengurusap tisarahkan pada
tokoh-tokoh lokal yang berkompeten dan memiliki d@yplian.

Pada tahun yang sama juga mendapat Piagam DIAKUI da
Departemen Agama Kabupaten Batang, berdasarkan epal& Kantor
Departemen Agama Kabupeten Batang No. Mk.15/5.60929/95.
Dalam penyelenggaraan ujian Ml Islamiyah Candi and&hun ini
menginduk ke MI Islamiyah Simpar.

Tahun 2001 mendapat piagam DISAMAKAN dari Depadea
Agama RI berdasarkan keputusan Kepala Kantor Depart Agama
Kabupaten Batang Nomor : MKk.15/5.b/PP.03.2/15761200engan
diterbitkanya piagam ini maka MI Islamiyah Candi pda
menyelenggarakan Ujian Akhir Madrasah (UAM) atauablj Akhir
Sekolah (UAS) sendiri dan boleh menerima pesertan Wari madrasah
lain.

Tahun 2005 pemerintah menggulirkan program pengalidan
pengurangan subsidi BBM untuk mendorong dan mergppaerasional
pendidikan tingakat Dasar dan SLTP yang dikenala§ab Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Melalui program inilahadapkan sekolah
dan madrasah sasaran BOS mampu untuk memberikaayapah
pendidikan yang murah dan dapat menjangkau laprsasyarakat

bawah.
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Kehadiran BOS di MI Candi sedikit banyak mulai dagamasakan
perubahan dan pengaruhnya. Perubahan yang palingaser adalah
tentunya disektor pembiayaan operasional madragatirasah tidak lagi
mengandalkan pembiayaan dari bantuan wali pesedi& theskipun
madrasah juga tidak menolak untuk uang infaq. Digis, kesejahteraan
guru atau tenaga pendidik yang 90 % berstatus tawdspat
ditingkatkan. Dimasa ini pula Pengurus Madrasalydogi nama dengan
Komite Madrasah.

Kemudian pada tahun 2009, mulai ada beberapa guruClhdi
yang diangkat menjadi PNS, sehingga sampai tahli #0catat 6 orang
guru PNS dari 12 guru yang mengajar di Ml Islamigzandi.

Untuk Kurikulum yang diterapkan di Ml Candi sekagaadalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Pada awal berdirinya, Ml Islamiyah Candi terletadldKauman No.
02 Rt. 04 Rw. 01 desa Candi. Tapi dalam perkembangadi pindah ke
JI. Sipring Rt. 04 Rw. 01 desa Candi, untuk menengaalung baru yang
lebih baik1

b. Visi, Misi, Tujuan MI Islamiyah Candi
1) Visi Madrasah

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Candi sebagai lemhaayadidikan
dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkaagaar peserta didik,
orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusadrasah dan
masyarakat dalam merumuskan visinya.

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Candi juga diharapka@respon
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilngetabuan dan
teknologi, era informasi dan globalisasi yang sanggpat. Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah Candi ingin mewujudkan hamapan respon dalam

! Wawancara, dengan Mudzakir, A.Ma., Pengurus Ml Islamiyah @lapada hari Jum'at, 2
Juli 2011.
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visi berikut : “ BERIMAN, BERILMU, DAN BERAMAL MENUJU
MANUSIA YANG PRODUKTIF DAN BERKUALITAS .

Indikator Visi :

a. Terwujudnya peserta didik yang mampu membaca Ald@udengan
baik dan benar (Tartil).

b. Terwujudnya peserta didik yang tekun melaksanaksmudah wajib
maupun sunnabh.

c. Terwujudnya peserta didik yang santun dalam bertlan berperilaku.

d. Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam préstkademik dan
non akademik sebagai bekal melanjutkan pendidilang yebih tinggi

atau hidup mandiri.

2. Misi Madrasah
a. Menumbuhkembangkan penghayatan ajaran agama Islam.
b. Menciptakan terlaksananya proses belajar mengapiMj yang tertib,
efektif dan efesien.
c. Memberikan bekal ketrampilan dasar sesuai dengéatldan minat

siswa.

3. Tujuan Pendidikan Madrasah

Secara umum, tujuan pendidikan MI Islamiyah Candalah
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepnihaakhlak mulia
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengigahdidikan lebih
lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dagarsebut, Mi
Islamiyah Candi mampunyai tujuan sebagai berikut “
TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG CERDAS, TERAMPIL,
BERIMAN, BERTAQWA DAN MEMILIKI DAYA CIPTA YANG
TINGGI “.

Disamping itu MI Islamiyah Candi didalam mengembanrg

pembelajaran menggunakan beberapa prinsip sebagitoedalah:
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a. Mengembangkan secara alamiah sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

b. Berusaha membuat anak merasa bebas dan aman psitaiagis
sehingga senang belajar di MI.

c. Menggalang kerjasama antara pihak MI, wali peselitik dan
masyarakat.

d. Senantiasa terbuka bagi hal-hal yang menunjangi¢i@ad anak.

e. Berusaha melengkapi segala kebutuhan yang menunjang
perkembangan anak secara optimal.

f.  meningkatkan kualitas dan profesionalime guru Ndrtsyah Candi.

c. Letak Geografis
MI Islamiyah Candi terletak di Desa Candi Bandartaldg. Secara
geografis batas-batas lokasinga adalah sebelata Uamatasan dengan
tanah sawah milik, sebelah Timur tanah bengkokelaébSelatan jalan
Makam Sipring dan sebelah Barat berbatasan dergggampungan warga.

Oleh karena itu sangat kondusif untuk melaksanglkanbelajaran.

d. Struktur Organisasi Ml Islamiyah Candi
Dalam usaha memperlancar pelaksanaan pendidikaMldimaka
diperlukan pembagian tugas yang terstuktur dengék Bdapun struktur

organisasi Ml Islamiyah Candi terlihat sebagai kadri

2 Wawancara dengan Wahyudin, A.Ma, Kepala MI IslahiyCandi, pada hari Selasa
tanggal 12 Juli 2011
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Struktur Organisasi Ml Islamiyah Candi

Komite Madrasah

3

Kepala Sekolah

Bendahara Seksi Kurikulum Tata Usaha
Jabatan Fungsional
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
Siswa
|
Masyarakat
Susunan Komite Ml Islamiyah Candi
Nara Sumbe Ketue
Mudzakir, A.Me H. Musyrifin,
Sekretari Bendahar
Ehsan Effenc Kamaludir
Anaaote
Khanawi
Joko
Khalimi
Nasoha
Ahmad Yasin
Khafidhin
Mudazkir T

Ket : Garis Koordinasi

Garis Komando

% Dokumen MI Islamiyah Candi
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e. Keadaan Peserta didik, Guru dan Karyawan.
1) Keadaan Peserta didik
Jumlah peserta didik MI Islamiyah Candi pada talpeajaran
2010/2011 berjumlah 246, dengan perincian sebag#it *
Tabel 1 : Keadaan Peserta Didik MI Islamiyah Candi

Tahun Ajaran 2011/2012
Kelas <7th 7-12th > 12 th Jumlah| Total
L P L P L P L P
1 10| 10| 14 18 0 0| 24| 28 52
2 0 0| 13 23 0 0| 13| 23 36
3 0 0| 23 24 0 0| 23| 24 47
4 0 0| 18 12 0 1| 18| 13 31
5 0 0] 21 14 1 0] 22| 14 36
6 0 0| 19 21 3 1| 22| 22 44
TOTAL | 10 10| 108| 112 4 2| 122| 124 246

2) Keadaan guru.

Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikanMli Islam
Candi, maka sumber daya guru menjadi salah satorfglenting yang
berpengaruh terhadap peserta didik. Karena itagrpendidik di Ml
Islamiyah Candi adalah tenaga yang terseleksi aeseademis, agama,
psikologis dan kreatifitas. Secara keseluruhany gang mengajar di Ml

Islamiyah Candi ada 10 orang.

TABEL Il
DAFTAR GURU MI ISLAMIYAH CANDI °
No. Nama Gol| Pendidikan Jabatan
1. Wahyudin, A.Ma - D Il PAI Ka.Mad
Ahmad Luthfi, S.Pd.I - S1/PBA Guru Kelas
3 Abdul Khamid llLa | MA Guru Kelas

4 \Wawancara, dengan Wahyudin,A.Ma., Kepala Ml Islamiyah Capdiga hari Selasa, 12
Juli 2011.

® Dokumentasi, Ml Islamiyah Candi.
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4 Tim Azmiati, S.Pd. II.Lb | S1/PAI Guru Kelas
5 Hamidah, A.Ma. Il.Lb | DIl PAI Guru Kelas
6 Rofiah Hidayah, A.Ma I.Lb| DIl PAI Guru Kelag
7 Thoifah, A.Ma I.Lb | DIl PAI Guru Kelas
8 Latifah, A.Ma - D Il PAI Guru Kelas
9 Nur Faizah, A.Ma - D Il PAI Guru Kelas
10 Nur mufidah, A.Ma. I.Lb | DIl PAI Guru Kelas
11 Akhmad Fakhrudin, S.S - S1/Sastra TU

12 Ahmad Mubarok - MA Penjaga

3. Keadaan karyawan
Karyawan yang dimaksud disini adalah karyawan athtnasi dan
non administrasi. Karyawan administrasi adalah &agn yang melayani
bidang tata usaha sekolah yaitu 1 orang. Sedangkayawan non
administrasi adalah di luar tata usaha sekolahrsegpestakawan dan

merangkap penjaga 1 orafg .

f. Fasilitas Pendidikan
MI Islamiyah Candi yang merupakan sebuah lembagadigian
tentunya juga memerlukan fasilitas pendidikan sabpgnunjang kegiatan
belajar mengajar guna mencapai tujuan yang diharapkI Islamiyah
Candi didirikan diatas lahan seluas3.375 ni dengan luas bangunan
2.500 m2 yang terdiri dari 1 lantai.
Fasilitas pendidikan di Ml Islamiyah Candi tergajoaukup lengkap

yaitu:’

6 Wawancara, dengan Wahyudin, A.Ma, Kepala MI Islamiyah Carmpdida hari Selasa, 12
Juli 2011.

" Observasi di MI Islamiyah Candi pada hari Rabu 13 Juli 2011.
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1. Sarana dan Prasarana di Ml Islamiyah Candi

Ruang Kelas dan Jumlah Rombel Sarana dan fasitag ada di M

Islamiyah Candi pada tabel dibawah ini :

Tabel Il : Ruang Kelas dan Jumlah Rombel

JUMLAH RUANG KELAS DAN JUMLAH ROMBONGAN BELAJAR PER TAHUN

KEADAAN RUANG KELAS
R.Kelas
TAHUN | ROMBEL Bukan | Jumlah R. Kelag
. Rusak Rusak L
Baik - Milik
Ringan Berat
2008/2009 9 6 0 2 0 8
2009/2010 10 7 0 2 0 9
2010/2011 10 7 0 2 0 9
2011/2012 10 7 2 0 0 9
Tabel IV : Sarana Gedung
Perkembangan Jumlah Sarana Prasarana Sekolah
Tahun Pelajaran
Jenis Sarpras 08/09 09/10 10/11 11/12
Perpusatakaan 0 0 1 1
Laboratorium 0 0 0 0
Lapangan OR 1 1 1 1
UKS 0 0 0 0
Musholla 0 0 0 0
KM/WC Guru/Siswa 6 6 6 6
Listrik 1 1 2 2
Tabel V : Buku Siswa
PERKEMBANGAN BUKU PELAJARAN YANG DIGUNAKAN SISWA
TAHUN PAI | Pkn | B.Indo Matematika IPA IP$ Jumlah
2008/2009 | 142] 140 164 272 145 150 1013
2009/2010 | 254 260 260 260 260 260 1554
2010/2011 | 267 267 267 267 267 267 1602
2011/2012 | 534 267 267 267 267 267 1869
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Tabel VI : Alat TIK

PERKEMBANGAN JUMLAH ALAT TIK
TAHUN Internet PC/Laptop| Televisi VCD/DVLO Tape/Radi| LCD
2008/2009 0 3 0 1 1 1
2009/2010 1 6 1 1 1 1
2010/2011 1 6 1 1 1 1
2011/2012 1 10 2 1 1 1
Tabel VII : Mebelair
Jenis Mebelair Jumlah pada Tahun Pelajaran
08/09 09/10 10/11 11/12
Meja Siswa 179 179 179 174
Kursi Siswa 179 179 179 174
2. Kondisi Khusus Ml Islamiyah Candi
Sebagai lembaga pendidikan dasar bercirikan Islanuatan

kurikulum Ml Islamiyah Candi berbeda dengan sekolatasar pada
umumnya. Karena di Ml terdapat muatan pelajaranaBahArab dan
Pendidikan Agama Islam mencakup Al-Qur'an Haditgjdah Akhlak,

Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Pembelajaran Al-Qur'an dalam mata pelajaran Al*urHadits
dengan metode Qira’ati merupakan program yang wiilean oleh pihak
madrasah dalam rangka mempermudah dan mempercapaesp
pembelajaran Al-Qur'an. Adapun pelaksanaannya nmemkan jadwal
di kelas masing-masing. Alokasi waktu untuk matkjaran Al-Qur'an
Hadits adalah 2 jp (2x35 menit) per minggunya.&ekielas diampu oleh
satu orang guru (guru kelds).

Untuk kelas I, pelajaran membaca surat Al-FatitEimasuk dalam

materi mata pelajaran Al-Qur'an Hadits.

8 Wawancara, dengan Wahyudin, A.Ma, Kepala MI Islamiyah Camdida hari Senin, 11

Juli 2011
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3. Data yang Diperoleh dari Peneraapan Metode Qiro’ati dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Surat Al-Fatihah pada Kelas| MI Candi.
a. Perencanaan

Sebelum pembelajaran membaca Al-Quran surat dhddat
dengan metode Qira’ati, guru merencanakan segadaate yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar. Hdlerujuan agar
proses pelaksanaan dapat mencapai tujuan yangabp®@rencanaan
dituangkan dalam bentuk Rencana Program PengdRRip).

Di Ml Islamiyah Candi, RPP dibuat oleh guru berdkaa Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), sesuahgdn
Kurikulum yang digunakan. Pada prinsipnya setiaj glkan mengajar
harus sudah memilki RPP tersebut.

Bila perencanaan tersebut tidak sesuai dilapangaka rencana
tersebut diubah dan disesuaikan dengan pelaksdwapatan belajar
mengajar. Karena itu, setelah proses belajar mangaiiru-guru
biasanya berkumpul dan bermusyawarah tentang mpnepieblem
yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar itiardan mencari
solusinya bersama-sama. Secara rutin biasanya katebut

dilaksanakan pada hari sabtu.

1. Tujuan pembelajaran
Tujuan dilaksanakan pembelajaran membaca Al-Qusianat
Al-Fatihah dengan metode Qira’ati di Ml Islamiyalar@i pada
umumnya adalah: (1) agar peserta didik setelah ttamb
mempunyai pengetahuan tentang bagaimana cara meniac
Quran yang baik dan benar dan mengamalkannya, (2)
membiasakan peserta didik membaca membaca Al-Quaggak

dini. Sedangkan tujuan pembelajaran khususnya ladajar peserta

® Observasi pada hari Jum’at , 16 Juli 2011
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didik mampu membaca, melafalkan dan menghafal sitatihah
dengan benar dan fasih.

Jadi untuk tujuan diatas, setiap anak dituntut kindapat
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) untukiagp SK dan
KD yang diajarkan. Karena Ml Candi dalam pembetajga
berdasarkan kurikulum. Target KKM yaang harus piicaadalah
67%.

Hal ini sebenarnya yang menjadi tantangan bagi,dgkatena
metode qira’ati ini, jika dilihat dari materi atapahan ajarnya
diharuskan menggunakan buku gira’ati dan siswak tidauntut
target waktu. Padahal yang digunakan di Kelas I0dhdi adalah
buku paket Al-Quran Hadits Kelas | dan harus menménarget
kurikulum X

Namun demikian peneliti yang sekaligus guru kelas |
menganggap tidak ada salahnya menggunakan metaalatigini
untuk pembelajaran Al-Qur'an surat Al-Fatihah p&eéas | Ml
Candi dengan bahan ajar yang berbeda, selama pat w@an
memudahkan anak dalam membaca Al-Quran. Disamping
materi pelajaran Al-Qur'an Hadits dalam satu searestlatif
sedikit, hanya dua bab saja. Sehingga penerapaodenefira’ati

dapat dilaksanakan dengan baik.

2. Materi atau Bahan
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an surat Al-Fdtildli
MI Islamiyah Candi, materinya diambil dari buku @ur'an Hadits
Ml kelas | , penerbit Erlangga. Susunan materilpelajaran dibuat
secara sistematis, runtut dan berkesinambungarutkiaur dari

materi yang mudah ke materi yang sulit.

10 wawancara dengan Ahmad Luthfi, S.Pd.l, Seksi Kuudin, pada hari Senin 11 Juli
2011.
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Standar Kompetensi yang harus dikuasai adalah inaéaig
surat-surat pendek secara benar dan fasih dan Kengi®asarnya
adalah melafalkan dan menghafalkan surat Al-Fatgedara benar

dan fasiht!

3. Metode

Metode yang digunakan dalam pembelajaran surdtafirah
pada kelas | MIl Candi adalah metode Qira’ati. Beleu dalam
menyampaikan materi guru juga menggunakan metoch®gelan,
praktik, penugasan, sorogan (individual), metodamah, metode
drill, metode pembiasaan dan metode permaihan.

Metode pemodelan, yaitu metode dimana guru mendoerik
contoh atau model materi pelajaran, baik berupanligulisan,
gambar dan sebagainya untuk dijadikan acuan olhasdalam
memahami materi yang diajarkan.

Metode praktek, dimana peserta didik langsung matikan
materi pelajaran yang dipelajarinya dibimbing odeinunya.

Metode penugasan, untuk memahami materi siswaidilgas
tentang materi yang diajarkan.

Metode sorogan adalah sistem pembelajaran dimasertpe
didik maju satu persatu untuk membaca atau mengurasi buku
dihadapan seorang guti.

Metode ceramah adalah penyampaian materi pelagimagan

cara penuturan lisan kepada sisWa.

1 wawancara dengan Ahmad Luthfi, S.Pd.l, Seksi Kuudin, pada hari Senin 11 Juli
2011.

2 Observasi, di Ml Islamiyah Candi, pada Jum’at 16 Juli 2011.

13 Arief Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 150.

14 Arief Armai, Pengantar [lmu dan Metodologi Pendidikan Islam, him. 135.
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Metode drill (latihan) adalah suatu metode pembeday
dengan jalan melatih anak didik terhadap bahanjgrela yang
sudah diberikan®

Metode pembiasaan adalah metode pembelajaran yang
dilakukan untuk membuat seseorang menjadi terbidsd.
pembiasaan adalah pengalaman karena sesuatu yaiaga#an
itulah yang diamalkalf. Dan memakai metode permainan adalah
pembelajaran dengan cara melakukan kegiatan yangat da

menimbulkan kesenangan bagi ahak.

4. Alat Pembelajaran
Alat merupakan sarana untuk mewujudkan proses pajalsn
yang baik, efektif dan efisien. Dalam pembelajanaembaca Al-
Qur'an surat Al-Fatihah dengan metode Qira’atigpaidwa kelas |
MII candi, alat pembelajaran yang digunakan adblatu paket Al-
Quran Hadits, LKS, kartu huruf hijaiyah, kartuady Al-Qur'an

magnetis, CD Al-Qur’an untuk guru dan peserta didik

5. Pendekatan
Pendekatan yang dilakukan guru dalam pembelajaramdalah
pendekatan demokratis, dimana siswa diberi kesemps¢luas-
luasnya untuk untuk belajar mandiri, aktif sesuanghkat
kemampuannya. Guru hanya sebagai motivator danatoedSiswa
yang aktif dan mampu akan lebih cepat selesai miédajarnya.
Sedangkan siswa yang tidak aktif akan lebih lanseédésai materi

belajarnya.

15 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (SdRamadhani, 1993), him. 80.
16 Arief Armai, Pengantar [lmu dan Metodologi Pendidikan Islam, him. 110.

' Hibana S. RahmarKonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI
Pers, 2002), him. 45.
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6. Penilaiaan
Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran memigdea

Qur'an surat Al-Fatihah dengan metode Qira’atigpaidwa kelas |

MI Islamiyah Candi dilakukan dengan dua cara, yaitu

a) Penilaian lesan, meliputi membaca, melafalkann da
menghafalkan surat Al-fatihah oleh setiap peseidik cetelah
selesainya materi pelajaran dengan kriteria pesidt tersebut
dalam membacanya harus lancar, benar dan fasih.

b) Penilaian tertulis, meliputi imla’ (dikte), ulgan harian, ulangan
blok, ulangan tengah semester, dan ulangan akfmester serta
tugas-tugas siswa melalui lembar kerja siswa (LKS)

Siswa dianyatakan lulus dan tuntas apabila telalampu
membaca, melafalkan dan menghafal surat Al-Fatidehgan
lancar, benar dan fasih serta mencapai kriteriankasan minimal

(KKM) 67% atau mendapat nilai 76 dalam setiapyash

b. Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Al-Qur'an Surd Al-
Fatihah dengan Metode Qira’ati pada Siswa Kelas | N Islamiyah
Candi

Setelah semua perangkat persiapan dibuat, langhahjstnya
adalah melaksanakan yang telah direncanakan sefmgdurbalam
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur'an dengetodm
Qira’ati, guru dituntut memiliki kemampuan dalam mogtakan
dan menumbuhkan proses pembelajaran sesuai deegaana
yang telah disusun sebelumnya. Berdasarkan obsegpsyy
dilakukan peneliti selama 1 bulan yaitu tanggal JL& sampai
dengan 12 Agustus 2011 menghasilkan data sebatjaitt®

18 Observasi, di Ml Islamiyah, pada hari jum’at 16 Juli 2011.

19 Observasi, di MI Islamiyah Candi, pada tanggal 11 Juli -12 &mis 2011.
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1) Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan ini pada dasarnya untuk
mengkondisikan dan mengatur kelas. Tentunya prosésar
mengajar belum bisa dimulai ketika peserta didikiuine
terkondisikan dengan baik. Pada tahap ini guru merypeserta
didik memasuki kelas. selanjutnya ketua kelas nagrkan
teman-temanya untuk berdoa dan dilanjutkan membag@aul
khusna. Kemudian menghafal surat-surat pendek gipiraleh
gurunya. Hal ini selalu dilakukan setiap memulaiajzgan di
setiap kelas masing-masing agar anak terbiasa dedim
mengenal Al-Qur’an.

Setelah selesai siswa dibagi menjadi kelompok kecil
maksimal 4 anak. Setelah itu siswa dimohon tenanglikrada
dalam kelompoknya, guru langsung memulai pelajateyat
waktunya yaitu pukul 08.00 WIB dengan mengucapnsadan
menanyakan kabar kepada para siswa.

Strategi pembelajararyang digunakan adalah klasikal
individual. Secara klasikal. Secara klasikal gurengawali
dengan menyampaikan tujuan mempelajari surat Ah&hatdan
mencoba menggali pengetahuan awal kemampuan salam d
melafalkan surat Al-Fatihah dengan menanyakan kepeva “
ayo anak-anak, siapa yang hafal surat al-fatihadtra tunjuk jari
I”. kepada anak-anak yang menunjuk jari, guru meikae
kesempatan untuk melafalkannya dihadapan temamtgaa
sehingga yang lain juga mengetahuinya. Selanjutgyau
memberikan apresiasi kepada anak tersebut dan taeggu
bacaan surat Al-Fatihah bersama-sama.

Untuk menarik minat siswa guru kemudian mengeluarka
alat peraga berupa kartu al-quran dan alqur'an meagntuk

ditempelkan dipapan tulis didepan kelas, sehingg@&asfokus
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memperhatikan dan penasaran apa yang akan dilakoiliedn

gurunya.

2) Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti ini guru menyampaikan matetajggan
baru. Untuk pelajaran Al-Quran surat Al-Fatihah endan
menggunakan metode gira’ati pada siswa kelas Idldimiayah
Candi, tahap kegiatan inti ini dilakukan dengaracar

a) Eksplorasi,

Dalam kegiatan eksplorasi, guru meminta siswa untuk

menyimak penjelasan guru tentang surat Al-Fatilrablai
dari identitas surat, nama surat, tempat diturup&asurat,

serta ayat pertama yang dibaca dalam surat.

Kemudian guru meminta siswa mendengarkan dan

menirukan pelafalan surat Al-Fatihah yang dilakukaah
guru ayat per ayat secara bersama-sama. Baru kamsidiva
diminta membuka buku paket Al-Quran Hadits halanian
dan 2.

b) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru memberi contoh

membaca surat Al-Fatihah tadi secara berulang-utmgan

menunjukkan kartu ayatnya. Sedangkan peserta didik

menirukan bacaan gurunya sambil menunjukkan kayat a

yang dibacanya.

Guru memberi komando (ketukan dan aba-aba)

sedangkan peserta didik latihan membaca ayat sechra
bersama-sama di buku paket masing-masing dengaababa

dari gurunya tadi dengan benar dan fasih.

Dengan teknik adu cepat, secara berkelompok siswa

melafalkan surat Al-Fatihah.
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Dengan cara bermain game tebak, yang dipandu laggsu
oleh guru, siswa melafalkan surat Al-Fatihah seaaek.

Secara berkelompok siswa melafalkan surat al-fatiha
secara bergantian disimak oleh teman kelompokngaard
kelompok dan individu, siswa bergantian untuk redkan
dan mengahafalkan surat Al-Fatihah dengan benafadén

c. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru melakukan tanyaajaw
tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kemudian guru meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikaan penguatan dan penyimpulan, sehinggea sis
benar-benar paham.

3) Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru mengulang kembalifglala
surat Al-Fatihah, ayat demi ayat yang diikuti olebwa. Dan
mengadakan tanya jawab secara klasikal tentangrimateg

telah selesai dipelajari.

4) Penilaian

Penilaian dilakukan secara lesan dan praktek. moielip
melafalkan surat Al-Fatihah tiap ayat, melafalkamras Al-
Fatihah secara acak, dan menghafal surat Al-Fatbe&ira benar
dan fasih. Pada saat ini guru langsung menilai &agga serta
menulis hasilnya pada lembar penilaian guru. Bdaepta didik
dapat membaca secara lancar, tepat dan benar rmajeattan
lulus. Tetapi bila bacaan peserta didik masih blarygag salah,
maka peserta didik harus mengulang pada pertemerdutnya
(remidi).

Setelah selesai tahap individual, pelajaran diakderta

ditutup dengan hamdalah dan salam.
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c. Faktor-faktor penunjang dan penghambat dalam peerapan metode
gira’ati untuk pembelajaran membaca Al-Quran surat Al-Fatihah
pada siswa kelas | Ml Islamiyah Candi
1. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran membac@urdn
surat Al-Fatihah dengan metode Qira’ati pada sidkwetas | Ml
Islamiyah Candi, peneliti menemukan beberapa peanghata yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran, baik yangcuhuwari
siswa ataupun guru.

hal-hal yang menghambat dari siswa antara laisisaya kurang
ftidak perhatian atau terganggu perhatiannya, digaemn siswa yang
lain berlarian atau bermain-main, disaat guru mnedakkan
pembelajarn individu/ privat. b) Beberapa siswaimasring lupa cara
membaca huruf hijaiyah atau kata-kata dalam ayatkipun sudah
hafal, hususnya jika membaca acak. c) Siswa didateetafalkan
huruf hijaiyah atau membaca ayat belum fasih damidaya belum
benar20

Satu hal yang menjadi problem sebenarnya adalaebaguru
MI adalah guru kelas dan belum memiliki syahadahgyaenjadi
syarat untuk dapat mengajar membaca Al-Quran dengetode

Qira’ati.21

2. Faktor Penunjang
Tingkat kemampuan siswa kelas | Ml Candi didalarmgemal
dan melafalkan huruf hijaiyah sudah baik. Merekayla& yang belajar
di TPQ pada sore harinya atau mengaji sehabis rimagArtinya
secara input dan intake (daya serap) siswa sugamadai. Dan guru
kelas | MI Candi, meskipun guru kelas dan belum itiknsayahadah

20 Observasi, di Ml Islamiyah Candi, pada hari Rabu 10 Agustu$120

2l \wawancara, Thoifah,A.Ma, Guru Pendamping Kelas | Ml Islanfiy@andi, pada hari
Senin 22 Juli 2011 .
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gira’ati, namun sudah berpengalaman mengajar danpmanengajar
Al-Quran dengan baik dan benar. sehingga dihamapksampu
mengelola kelas dengan baik dan humanis tanpa ni@ngkan
keceriaan anak. Dan yang lebih penting lagi mampmmberikan
contoh bacaan ayat-ayat surat Al-Fatihah yang f@aihbenar

Dari segi materi, surat Al-fatihah adalah materngamudabh,
karena siswa sering mendengar, melafalkan dan raéadgka disetiap
kesempatan. Khususnya di Ml Candi, setiap pagi Isgbenasuk
setelah membaca ikrar, siswa diwajibkan membacat-surat pendek
dari Al-Fatihah sampai At-Takasur. Dan dilanjutkdikelas masing-
masing sesuai surat yang telah ditentukan.

Dilihat dari bahan ajar, Al-Quran Hadits untuk iapt anak 1
buku. Kemudian media pembelajaran yang digunakga gukup baik
dan menarik, ada bacaan dalam kaset/mp3/mp4 yargat da
diperdengarkan melalui sound sistem dikelas atusukisasikan,
kartu huruf hijaiyah dan kartu ayat yang dapatndgel dengan papan
magnetis.

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan kompetemsi dalam
mengajarkan  Al-Quran maka MI Islamiyah Candi medakan
kerjasama dengan TPQ Al-Ishlah dalam bentuk stuaindimg,
pelatihan dan pengadaan bahan &far.

B. Analisis Pembelajaran Membaca Al-Quran Surat AlFatihah dengan Metode
Qira’ati pada Siswa Kelas | MI Islamiyah Candi
1. Perencanaan pembelajaran
Perencanaan adalah suatu persiapan yang dilakukam sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalaask&imana perencanaan

ini harus disesuaikan dengan konsep pendidikanpeagajaran yang dianut

22 \Wawancara, Wahyudin,A.Ma, Kepala MI Islamiyah Candi, padaih®um’at 27 Juli
2011.
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dalam kurikulum. Perencanaan itu harus dibuat datemtuk tulisan yang
jelas, sehingga dapat diketahui kelebihan dan leeigannya.

Di MI Islamiyah Candi, guru telah melakukan perera@n sebelum
mereka melaksanakan kegiatan pembelajaran termpeuhkbelajaran Al-
Qur'an Hadits, yaitu dengan mengadakan pertemuam aatar guru pada hari
Sabtu setiap minggu sekali, setelah pembelajatasaePertemuan ini bersifat
evaluatif mingguan terhadap hal-hal yang berkait@amgan pembelajaran yang
telah dilaksanakan di kelas. Selain itu, juga mdmabaentang problem yang
dihadapi dalam proses belajar mengajar dalam sahggon tersebut dan
mencari solusinya bersama-sama. Tetapi perencaeesebut hanya bersifat
diskusi informal saja tidak dalam bentuk tulisaswuatekomendasi tertulis yang
harus ditindaklanjuti.

Menurut peneliti, pertemuan rutin yang dilakukaeholguru-guru di Ml
Islamiyah Candi sangat baik. Karena mereka dafiagdaertukar pengalaman,
pendapat dan saling memberi solusi terhadap masaahlah yang dihadapi
dalam pembelajaran termasuk pembelajaran memba€uran. Namun
hendaknya guru membuat perencanaan secara tegalingga dapat dengan
mudah diketahui kelebihan dan kekurangan strategibelajaran yang telah
dilakukan. Dan mudah untuk mengambil langkah peajen selanjutnya
yang terbaik.

Komponen-komponen pembelajaran membaca al-Qur'aat sd+fatihah
dengan metode Qira’ati pada siswa kelas | Ml Isj@miCandi:

a. Tujuan pembelajaran
Dalam prakteknya tujuan yang jelas dan sesuai dersgah yang
digariskan akan membuat jalannya proses belajagaj@nmenjadi lebih
baik dan mampu mencetak anak didik dengan perubiiigitah laku yang
diharapkan bersama. MI Islamiyah Candi dalam membtiguan
pembelajaran membaca al-Qur’'an surat Al-Fatihalapadta pelajaran Al-
Quran Hadits kelas | dengan metode qgira’ati tgllas dan disesuaikan

dengan kurikulum yang digunakan yaitu KTSP.
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b. Materi pembelajaran
Dijelaskan bahwa materi pembelajaran membaca ea@surat Al-
Fatihah dengan metode Qiraati pada siswa di Mimsiah Candi bisa
dikatakan belum tepat dimana materinya diambil bustari buku Qiraati.
Akan tetapi bahan ajar atau materinya diambil daku paket Al-Qur'an
Hadits untuk kelas I, penerbit Erlangga. Namunalmilyang menjadi titik
tekan penelitian ini, bahwa meskipun dengan bahan yang berbeda
dengan melihat hasil observasi di lapangan, terlhgtiwva metode gira’ati
ini dapat dilaksanakan dengan baik dan benar sesngip-prinsipnya, dan
terbukti efektif untuk mempermudah pemahaman sikalas | Ml Candi
terhadap materi surat Al-Fatihah tersebut. Sehindggat dilihat bahwa
siswa mampu membaca, melafalkan dan menghafal AlFatihah dengan

lancar, cepat, tepat dan benar.

c. Metode pembelajaran

Suatu metode akan sangat menentukan bagi kebarhgmhcapaian
tujuan. Demikian juga metode yang digunakan dalaambelajaran al-
Quran surat Al-Fatihah dengan metode Qiraati akangat menentukan
kefahaman anak didik terhadap materi yang diberikan

Dalam pembelajaran membaca al-Quran surat Al-Bhtildi Ml
Islamiyah Candi, metode yang digunakan adalah reetird’ati disamping
metode-metode yang lain diantaranya metode soragetgpde demonstrasi,
metode permainan, metode drill dan pembiasaan. déetgorogan
digunakan karena dalam pembelajaran membaca AbQuoerlu diadakan
bimbingan individual yang disesuaikan dengan kemsmmnpanak. Metode
demonstrasi digunakan karena dalam pembelajaranbae@mAl-Qur'an
perlu diberikan bagaimana contoh membaca ayat-Aif§uran dengan
baik dan benar sesuai kaidah tajwidnya. Metode pean digunakan
karena masa usia kelas | MI adalah masa bernkaigna itu dalam
pembelajaran membaca al-Quran juga disampaikargadercara yang

menyenangkan bagi anak dengan diselingi permamanggunakan kartu-
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kartu huruf hijaiyah, kartu ayat, alquran magnehbsrnyanyi, tepuk-tepuk
dan lain-lain).

Sedangkan metode drill digunakan karena huruf-halrGgdur'an adalah
huruf yang asing bagi anak-anak. Sebab itu perdakan pengulangan-
pengulangan dalam membaca huruf-huruf hijaiyatetersagar anak-anak
faham dan dapat membaca sesuai kaidah tajwidnya.

Dalam teori Qiraati sendiri, dalam mengajarkan ma&eabal-Qur'an
untuk anak usia TK tidak diselingi dengan metodenyenyi dan tepuk-
tepuk. Tapi guru kelas | Ml Islamiyah Candi bernaig sendiri
memasukkan metode tersebut agar suasana pembhbelaj@mbaca al-
Quran surat Al-Fatihah lebih menarik dan menyekang Metode
pembiasaan digunakan karena al-Qur'an itu perimalkan. Pembiasaan
pada intinya adalah pengalaman. Karena itulah a@isiksakan membaca
al-Qur'an sejak dini agar al-Qur'an itu bisa did@aldalam kesehariannya
sampai anak tersebut tua. Dalam pembiasaan diperlokntoh tauladan
yang baik dalam hal ini adalah guru (di sekolah) deang tua (di rumah).
Seperti halnya meminta siswa untuk membaca surédtibhh tersebut
didalam setiap sholat. Usia dini sangat tepat untekerapkan pembiasaan
membaca al-Qur'an karena anak mempunyai rekamataimgyang cukup
kuat. Dalam menerima pengaruh lingkungan dan seleargsung akan
membentuk kepribadian anak.

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa metode yaggrdikan dalam
pembelajaran membaca al-Qur'an surat Al-Fatihalgdemmetode Qiraati
pada kelas | MI Islamiyah Candi telah disesuaikaengan tujuan

pembelajaran, materi dan keadaan peserta didik.

. Alat Pembelajaran
Alat merupakan sarana untuk mewujudkan proses pejaken yang
baik, efektif dan efisien. Dalam bab Il telah dijgtan ada dua macam alat

dalam pembelajaran, yaitu alat material sepertapdplis, gambar dan lain-
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lain, serta alat nonmaterial seperti perintah,ngaa, pujian, nasehat dan
lain-lain.

Berdasarkan data lapangan yang peneliti sajikaandddab 111 bahwa
alat yang digunakan dalam pembelajaran membacaurd®Q surat Al-
Fatihah dengan metode Qiraati pada siswa kelaslslsliniyah Candi yang
berupa alat material yaitu kartu papan tulis, humjdiyah, kartu ayat Al-
Qur'an, Al-Quran magnetis, buku paket Al-Qur'an ditakelas I, CD Al-
Qur'an. Sedangkan alat non materialnya berupa tadxifarangan, pujian,
nasehat dan lain-lain.

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa alat pembelajenembaca al-
Quran surat Al-Fatihah dengan metode Qiraati yaingunakan di Ml
Islamiyah Candi sudah cukup memadahi dan sudah onamgmarik minat
baca para siswa dan mempermudah pencapaian sidwaaap materi yang

disampiakan.

. Penilaian Pembelajaran

Untuk mengetahui hasil dan perkembangan yang téfsdroleh dalam
kegiatan belajar mengajar, maka diadakan suatu lamemi Dalam
pembelajaran membaca al-Quran dengan metode Qira&nilaian
dilakukan guru setiap pertemuan dan berkesinamiourdgmis penilaiannya
adalah tes lisan meliputi membaca, melafalkan damgimafal surat al-
fatihah dengan ketentuan bila anak bisa membaeassétmncar: cepat, tepat
dan benar/fasih maka anak dinyatakan telah tuntatewati standar
kompetensi yang ditargetkan. Disamping itu juga tedatertulis, meliputi
imla’ (dikte), ulangan harian, ulangan blok, ujiemgah semester dn ujian
akhir semester.

Di MI Islamiyah Candi penilaian dalam pembelajarmembaca al-
Qur'an surat Al-Fatihah dengan metode Qiraati didalakan setiap selesai
pertemuan. penilaian yang dilakukan setiap pertenak@an memudahkan
guru untuk mengetahui perubahan yang ada padaisliva. Sehingga guru

akan mudah mengarahkan sesuai dengan pedoman pgrdrel
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penilaian juga didasarkan pada standar kompeteasi kbmpetensi
dasar yang dalam ini siswa diharapkan memilki kejman membaca,
melafalkan dan menghafalkan surat al-fatihah derlgaoar, cepat, tepat
dan benar/fasih. hal ini menuntut guru sebagai kpilang melakukan
penilaian harus objektif.

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa penilaian peajdran
membaca al-Quran surat Al-Fatihah dengan metodaaf)i pada siswa

kelas | Ml Islamiyah Candi telah sesuai dengani tgorg ada.

2. Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran adalah melaksanakan talagigkah yang
telah dibuat dalam perencanaan pembelajaran.
a. Tahap Pendahuluan

Adalah tahap yang ditempuh guru pada saat memuiasep
pembelajaran. Dalam bab Il dijelaskan bahwa patlaptani hendaknya
guru terlebih dahulu menenangkan murid, menertibkagala sesuatu di
dalam kelas serta menarik minat dan perhatian mueida pembelajaran
membaca al-Qur'an yang dalam metode Qira’ati disehap sosialisasi.
Setelah itu guru melakukan apersepsi yaitu menguiaateri pelajaran yang
telah diajarkan sebelumnya dan pretest secara lisan

Berdasarkan data lapangan yang peneliti sajikarandabab llI,
dijelaskan bahwa pada tahap prainstruksional imiy gceas | Ml Islamiyah
Candi menyuruh muridnya memasuki tempat belajaimgassing. Karena
setelah memasuki tempat murid bermain sendirisenditaka guru
mengabsen sambil mengelompokkan muridnya (tahaplisasi).

Setelah murid tenang, pelajaran dimulai dengan oeaypkan slam dan
membaca basmalah bersama-sama, berdoa, membacal dsmna, surat-
surat pendek, yang diselingi dengan permainan Ktggouk, bernyanyi dan
lain-lain). Selanjutnya guru mengadakan apersegsiptetest secara lisan.

Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa tahamngtruksional
yang dilakukan guru kelas I MI Islamiyah Candi dalgpembelajaran
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membaca al-Qur'an surat Al-Fatihah dengan metodaa®itelah sesuai

dengan teori.

. Kegiatan Inti
Yaitu tahap memberikan bahan pelajaran yang telshsdn guru

sebelumnya (tahap inti). Pada bab Il dijelaskanwaatlpada tahap ini

hendaknya guru melakukan:

1) Guru menerangkan materi mata pelajaran baruagengemakai metode
yang baik dan sistematis sehingga menarik minak.aDalam metode
Qiraati disebutahap penanaman konsep

2) Guru memberi contoh cara membaca materi terssededra berulang-
ulang dengan jelas dan murid menirukan bacaan gardalam metode
Qiraati disebut tahap kegiatan terpusat.

3) Murid latihan membaca bersama-sama secara &ladgdngan dipimpin
oleh guru. Dalam metode Qiraati disebut tahap pemahn sekaligus
sebagai tahap kegiatan terpimpin.

4) Setelah itu satu-persatu murid maju dihadapannya dan pada saat itu
sekaligus guru mengadakan penilaian terhadap banaadnya. Dalam
metode Qiraati disebut tahap individ@@hap ketrampilan).

Sedangkan data lapangan yang peneliti sajikan dia#onill pada tahap
inti ini guru kelas | MI Islamiyah Candi juga telahelakukan tahap-tahap
seperti di atas, dimana tahap-tahap tersebut miigetiengan permainan
(tepuk-tepuk, bernyanyi dan lain-lain) agar ana#faki jenuh. Dalam
menyampaikan materi pelajaran digunakan kartu amat alat peraga
lainnya.

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa tahap kegiaitatin dan
penilaian pembelajaran membaca al-Qur'an suratafih&h dengan metode
Qiraati di MI Islamiyah Candi telah sesuai dengaoritdan sesuai dengan

tahap perkembangan anak.
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C. Analisis Faktor Penghambat dan Penunjang dalam éherapan Metode
Qira’ati untuk Pembelajaran Membaca Surat Al-Fatihah pada Kelas | Ml
Islamiyah Candi
Analisis Faktor Penghambat
1. Problem dan solusi pelaksanaan pembelajaran

Pada saat kegiatan pembelajaran membaca al-Quifam Al-Fatihah
dengan metode Qiraati, kondisi ruang pembelajasangat ramai. Terutama
pada saat dilaksanakan tahap individual (privatyriMyang tidak membaca
berlarian dan bermain dengan anak kelompok laith.imlalisebabkan karena
sifat alami anak yang cenderung bermaian, beluraso&elain itu murid yang
tidak membaca tidak diberi tugas oleh gurunya.

Solusi yang telah dilaksanakan guru adalah guru anggil anak yang
ramai tersebut dan menasehati. Jika belum berbasil mengajak muridnya
bernyanyi dan bermain bersama-sama.

Solusi tersebut lebih tepat diterapkan ketika pdapyan klasikal. Dalam
pembelajaran membaca secara individual hendaknyalghih terfokus pada
anak yang dihadapinya. Jika guru harus melakukardgl@tan emosional
secara satu persatu apalagi mengajak anak bernglanybermain pada saat
pembelajaran cara individual maka guru tidak bisslaksanakan penilaian
membaca secara baik dan optimal.

Solusi yang tepat menurut peneliti adalah dengamimee tugas menulis
surat al-ftihah dengan mencontoh pada buku paket atembuat kaligrafi
sederhana pada buku gambar bagi murid yang tidakb@aea. Sehingga
pembelajaran individual dapat dilaksanakan darskelanjadi kondusif.

Atau juga dapat dilakukan solusi dengan menggaluung kelompok
menjadi satu. Dan kebetulan di Ml Islamiyah Carelak | dibagi dua rombel.
Sehingga dalam satu kelompok terdapat dua gururaBgoguru sebagai
penyampai materi sedangkan guru yang lain sebagai gendamping untuk

mengawasi murid ketika pembelajaran.
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2. Problem dan solusi penguasaan materi oleh anak.

Anak masih sering lupa dengan bacaan surat Al-#atijlang telah
dipelajari sebelumnya. Menurut Muhibbin Syah lupapat terjadi karena
faktor-faktor sebagai berik@t:

a. Lupa yang terjadi karena gangguan konflik ant@m-item informasi atau
materi yang ada dalam sistem memori murid. Ganggoaiiik ini terbagi
menjadi dua macam, Yyaituproactive interference dan retroactive
interference.

Gangguanproaktif terjadi apabila materi pelajaran lama yang sudah
tersimpan dalam sub sistem akal permanen menggamgguknya materi
pelajaran baru. Hal ini terjadi apabila murid meftajei sebuah mata
pelajaran yang sangat mirip dengan materi pelajgaag telah dikuasainya
dalam tenggang waktu yang pendek. Sehingga materg ybaru saja
dipelajari sangat sulit diingat.

Sedangkan gangguarmtroaktif terjadi apabila materi pelajaran baru
membawa gangguan terhadap pemanggilan kembali inpetejaran lama
yang telah lebih dahulu tersimpan dalam sub sistkah permanen. Dalam
hal ini materi pelajaran lama akan sulit diingat.

b. Lupa dapat terjadi pada murid karena adanyanteka@erhadap item yang
telah ada baik disengaja ataupun tidak. Penekanarteijadi karena
beberapa kemungkinan, yaitu: 1) informasi yangriita murid kurang
menyenangkan, 2) Karena item informasi yang baanakmenekan item
informasi yang lama, 3) Karena item informasi tiggknah digunakan.

c. Lupa dapat terjadi karena perubahan situasklingan antara waktu belajar
dan waktu mengingat kembali.

d. Lupa dapat terjadi karena perubahan sikap daatmiurid terhadap proses
dan situasi belajar tertentu. Meskipun murid teklam serius mengikuti
KBM, tetapi karena ketidaksenangan pada guru nysalmaka materi

pelajaran itu mudah terlupakan.

23 Muhibbin Syah,Psikologi Pengajaran dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2002), him. 158 — 160.
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e. Lupa dapat terjadi karena materi pelajaran yalady dikuasai tidak pernah
digunakan murid.
f. Lupa dapat terjadi karena perubahan urat sataf eeperti gagar otak,

kecanduan alkohol dan lain-lain.

Jika dilihat dari fenomena yang terjadi di lapangden teori yang
dikemukakan oleh Muhibbin Syah di atas, maka secamam faktor yang
menyebabkan murid sering lupa bunyi bacaan ayatemfam surat Al-Fatihah
yang telah dipelajari ialah:

a. Karena perubahan sikap dan minat siswa terhaidesges dan situasi belajar
tertentu. Hal ini timbul karena suasana pembelaj&taang menyenangkan
seperti guru menggunakan metode yang monoton.

b. Karena materi pelajaran yaitu bacaan huruf yajaiyang telah dikuasai
tidak pernah digunakan siswa, seperti jarang latdiaumah.

c. Lupa atau kesulitan membaca terjadi karena dat@tode Qiraati standar
yang harus dikuasai anak adalah membaca dengaar,la®pat, tepat dan
benar, padahal huruf al-Qur'an bagi anak kelas laklah huruf yang
sangat asing dan bahasa anak masih sederhanaggsehial tersebut
menjadikan anak kesulitan untuk membaca secara.cBgpa anak harus
belajar satu halaman secara berulang-ulang, malka akenimbulkan
kebosanan .

Solusi yang dilakukan guru adalah dalam pembelajdedih banyak
dilakukan latihan membaca kepada anak yang serpaydtau belum benar dan
fasih bacaanya, selain itu guru juga meminta oramg murid untuk
membimbing anak belajar membaca di rumah. Sehifggm membiasakan
anak untuk selalu membaca al-Qur'an di rumah.

Menurut peneliti solusi yang dilakukan oleh gurdaiu tepat. Tapi selain
itu hendaknya pada tahap awal pembelajaran menddaQar'an surat Al-
Fatihah dengan metode Qiraati, guru juga menggunagenjelasan yang

mudah dipahami anak dan singkat serta lansunggdakt
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Hal ini dilakukan sampai anak benar-benar bisa neslakan antara bunyi
huruf hijaiyah yang dibaca panjang dan yang dibamadek. Dan guru juga
harus menciptakan suasana pembelajaran yang lebiyenangkan lagi,
dengan menggunakan metode yang lebih variatif. f§ghi anak semangat

dalam belajar dan materi yang disampaikan gurunlbbrkesan bagi anak.

. Problem guru dan solusinya.

Guru kurang bisa mengorganisir kelas. Hal ini didddan karena
kebanyakan guru Ml Candi adalah guru kelas bukam gjra’ati. Untuk
menjadi guru Qiraati, guru dituntut mempunggahadah.

Guru MI yang ideal adalah seorang profesional y@ndidik dan terlatih
serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnyadidié& dan terlatih bukan
hanya memperoleh pendidikan formal, melainkan s®prgang menguasai
strategi mendidik, memiliki pengetahuan tentang.aara mendidik maupun
membuat rancangan kegiatan dan mampu mengorg&aisastlas sehingga
menumbuhkan pembiasaan-pembiasaan secara berkbsmgan yang
konsisten terhadap murid. Guru juga harus mengetahgaimana cara
menghadapi anak usia kelas | MIl. Sebab mereka nkermdrakteristik yang
khas. Baik dalam hal sikap, perhatian, minat damadmpuannya dalam
belajar. Segala yang anak lihat, dengar dan rasakan mengendap dan
membangun struktur kepribadiannya. Pengalaman gaa§ lalui tidak akan
pernah terhapus melainkan hanya tertutupi olehglangn berikutnya.

Usia Sekolah Dasar/MlI merupakan kesempatan emaisaoads untuk
belajar karena pada masa itu rasa ingin tahu aad& posisi puncak dan anak
juga mempunyai sikap untuk meniru (imitatif). Usi juga merupakan masa
peka bagi anak yaitu masa terjadinya kematangagsidisik dan psikis yang
siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingieum Karena itu guru Ml
harus bertindak bijak sesuai dengan kemampuanejaiibkdian anak.

Solusi yang dilakukan oleh kepala MI Islamiyah Jaadalah dengan
mengundang guru Qira’ati dari TPQ Al-Ishlah Candituk memberikan
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pelatihan terhadap guru-guru MI Candi tentang bbagaa mengajarkan Al-
Qur'an menggunakan metode gira’ati kepada anaksesialah dasar/Ml.
Menurut peneliti solusi yang dilakukan kepala Mtah tepat. Selain itu
dapat juga diadakan pelatihan-pelatihan atau shatiding ke lembaga
pendidikan lain (TPQ/TPA/MI/SD) yang telah melakaikan pembelajaran

membaca al-Qur'an dengan metode Qira’'ati.

Analisis faktor penunjang

Dari faktor penunjang yang telah dijelaskan diataslai dari input siswa
yang memadai, guru yang sudah berpengalaman, iizaban ajar yang tersedia,
sampai dengan media pembelajaran yang memadailitPeredihat bahwa hal-
gira’ati ini. dan hal itu sangat tergantung bagaiemmaguru semua tahapan
pembelajarannya tidak keluar dari sistem, prinsgard strategi yang telah
digariskan oleh metode qira’ati, serta melaksanakkEmgkah-langkah

pembelajaranya secara disiplin dan terukur.
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